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1. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan
Wali Kota Surabaya Eri Cahyadi
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Penjelasan:

Beredar nomor WhatsApp dengan foto profil Wali Kota Surabaya Eri Cahyadi yang
mengenakan kemeja putih dan tengah membaca koran. Akun tersebut mengirimkan
pesan kepada beberapa nomor. Pada pesan tersebut oknum memperkenalkan diri sebagai
Wali Kota Surabaya yang sedang menggalang donasi untuk berbagi kepada yayasan dan
pondok pesantren.

Faktanya, Kepala Bagian Hubungan Masyarakat (Humas) Pemkot Surabaya Febriadhitya
Prajatara memastikan bahwa nomor tersebut bukanlah milik Wali Kota Surabaya Eri
Cahyadi. Untuk itu, Febri mengimbau kepada masyarakat agar berhati-hati dan
mewaspadai maraknya penipuan baik melalui SMS, WhatsApp, maupun media sosial lain
yang mengatasnamakan Wali Kota Surabaya.

Link Counter:

uan-catut-nama-wali-kota



https://m.antaranews.com/berita/2317514/warga-surabaya-diimbau-hati-hati-penipuan-mengatasnamakan-wali-kota
https://m.antaranews.com/berita/2317514/warga-surabaya-diimbau-hati-hati-penipuan-mengatasnamakan-wali-kota
https://www.merdeka.com/jatim/marak-penipuan-pakai-nama-wali-kota-surabaya-warga-diimbau-ini.html?page=2
https://www.merdeka.com/jatim/marak-penipuan-pakai-nama-wali-kota-surabaya-warga-diimbau-ini.html?page=2
https://repjogja.republika.co.id/berita/qxkqeh327/pemkot-surabaya-minta-waspadai-penipuan-catut-nama-wali-kota
https://repjogja.republika.co.id/berita/qxkqeh327/pemkot-surabaya-minta-waspadai-penipuan-catut-nama-wali-kota
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2. [HOAKS] Video Hasil Seleksi CPNS dan PPPK
Kota Pekalongan
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39 Jawa Ter e{AHLI PERTAMA - DOKTER [PUSKESMAS SOKOREJO [DOKTER JUMITI| 1 (3
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42 Jawa | PERTAMA - DOKTER GIGI__|PUSKESMAS BENDAN JOKTER GIGI umin[ 1 5
43 Jawa J PERTAMA - DOKTER SPESIALIRUMAH SAKIT RSU KoL F ) JOKTER SPESIALIS ANAK [UMAT); 1 2
44 Jawa U PERTAMA - DOKTER SPESIALIRUMAH NI\ RTER SPESIALIS ANESTES[UMAT 1 3
45 Jawa 1 PERTAMA - DOKTER SPESIALIRUI i W HORTER SPESIALIS KANDUN{UM{TI 1 s
46 Jawa LI PERTAMA - DOKTER SPESI, | €l SPEJRALIS KULIT DAN KELAMUMYTI 1 2
47 Jawa iU PERTAMA - DOKTER [RUI . S KOTA PE :SIALIS REHABILITASI MEQUMATI 1 0
48 Jawa PERTAMA - DOKTER' 5Py N\ 9 [SPESIALIS BEDAH ONKOLOG|UM{TI] 1 0
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Penjelasan:
Telah beredar sebuah video YouTube yang berisi hasil verifikasi pendaftar CPNS dan
PPPK yang masuk dalam kategori Memenuhi Syarat (MS) di Kota Pekalongan.

Faktanya, dikutip dari laman Instagram Pemkot Pekalongan, kepala Badan
Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kota Pekalongan Ir.
Budiyanto, M.Pi M.Hum menegaskan bahwa informasi dalam video yang beredar
tersebut adalah tidak benar atau hoaks. la menjelaskan, pada tanggal 6 Agustus 2021
adalah waktu penutupan masa sanggah. Selama penutupan masa sanggah, panitia
diberi waktu sampai dengan tanggal 15 Agustus 2021 untuk mengoreksi sanggahan bagi
yang tidak diterima secara administrasi. "Ini hoaks, secara resmi kami belum umumkan.
Sampai dengan tanggal 15 Agustus teman-teman verifikator meneliti, ini waktunya juga
masih panjang," tegas Budiyanto. Budiyanto mengimbau kepada para pendaftar baik
yang Memenuhi Syarat (MS) atau Tidak Memenuhi Syarat (TMS) untuk menunggu. Yang
MS memang yang bersangkutan diterima, namun yang TMS masih akan dilakukan
pengecekan kembali oleh BKPPD.

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CSTCoU8F094%

umuman-cpns



https://www.instagram.com/p/CSTCoU8F094/
https://www.rmoljateng.com/pemkot-pekalongan-sebut-hoaks-terkait-beredar-video-pengumuman-cpns
https://www.rmoljateng.com/pemkot-pekalongan-sebut-hoaks-terkait-beredar-video-pengumuman-cpns
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3. [DISINFORMASI] 18 Ribu Kasus Kematian akibat
Vaksin Covid-19

‘ Dr Astrid Stuckelberger PHD, 1s a #WHO Penjelasan:

#whistleblower ., world renowned Int'l £health Beredar sebuah postingan di media sosial
#scientist & policy adviser for numerous gov's & yang membagikan potongan video
scientific orgs. wawancara berisi klaim bahwa European
JJ original sound - Medicines Agency (EMA) telah

menghubungkan vaksin Covid-19 dengan 18
ribu kasus kematian.

Faktanya, potongan video yang dibagikan
itu merupakan klip wawancara Astrid
Stuckelberger, seseorang yang pernah
membuat kehebohan karena klaim hoaks
soal sejumlah tindakan medis.
video-videonya pernah dihapus oleh
YouTube pada tahun 2020 karena
9% mengabarkan berita-berita bohong. Dilansir
dari AFP, laporan kematian setelah vaksinasi
berdasarkan database EMA bukanlah bukti
.. hubungan antara keduanya, dan meskipun
efek samping yang serius setelah vaksinasi
telah dicatat, hal tersebut jarang terjadi. Juru

- bicara EMA mengatakan bahwa masalah
medis atau kematian setelah seseorang
1372 disuntik vaksin tidak berarti bahwa
kematian tersebut dipicu oleh suntikan

vaksin.

Link Counter:

%253A%252F%252Fdoc.af p.com%252F9GT864-1?

-  https:/kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-video-soal-18-ribu-kasus-kematian-akib

at-vaksin-covid-19-IWHIJEAduQeA



https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9GT864-1
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-video-soal-18-ribu-kasus-kematian-akibat-vaksin-covid-19-1wHJEAduQeA
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-video-soal-18-ribu-kasus-kematian-akibat-vaksin-covid-19-1wHJEAduQeA

